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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem tanam, genotipe,
interaksi antara sistem dan genotipe serta korelasi kadar hara daun bendera dengan
hasil biji. Percobaan lapang dilaksanakan di dua lokasi, lokasi 1 di Kebun BPPT
Desa Sulusuban, Lampung Tengah dengan kondisi lahan (sub-optimum) dan di
lokasi 2 terletak di Desa Gading Rejo Kabupaten Pringsewu dengan kondisi lahan
(optimum), dan dilakukan analisis di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi
Teknologi Universitas Lampung. Perlakuan disusun secara faktorial dalam
rancangan petak terbagi dengan tiga ulangan. Petak utama adalah sistem tanam
(monokultur dan tumpangsari), sedangkan anak petak adalah genotipe tanaman
sorgum (Numbu, UPCA, Super 2, P/l WHP, P/F-5-193-C). Monokultur sorgum
ditanam pada jarak 80 cm x 20 cm. Tumpangsari sorgum ubikayu dilakukan

dengan cara menanam sorgum di antara tanaman ubikayu sedemikian rupa
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sehingga jarak tanam sorgum tetap 80 cm x 20 cm, sedangkan jarak tanam
ubikayu 80 cm x 20 cm, baik sorgum maupun ubikayu ditanam secara bersamaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hara daun bendera yang ditanam
secara monokultur memiliki kadar P yang tinggi, sedangkan kadar hara K daun
bendera yang tinggi pada sistem tanam tumpangsari, kondisi ini ditemukan pada
lokasi sub-optimum dan optimum. Kadar hara P daun bendera di lokasi sub-
optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe Super 2, sedangkan
pada fase masak fisiologi adalah genotipe P/F 5-193 C. Kadar hara P daun
bendera di lokasi optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe P/F
5-193 C, sedangkan pada fase masak fisiologi adalah genotipe UPCA. Kadar hara
K daun bendera di lokasi sub-optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah
genotipe Super 2, sedangkan pada fase masak fisiologi adalah genotipe P/F 5-193
C. Kadar hara K daun bendera di lokasi optimum pada fase masak susu dan
masak fisiologi yang tinggi adalah genotipe P/F 5-193 C. Kadar hara daun
bendera dengan hasil biji hanya berkorelasi pada lokasi sub-optimum. Kadar hara
P masak fisiologi berkorelasi dengan bobot 1000 butir biji, hara K masak susu dan
berkorelasi dengan bobot 1000 butir biji, kadar hara K masak fisiologi berkorelasi

dengan dengan bobot 1000 butir biji, jumlah biji sorgum dan bobot biji.

Kata kunci : daun bendera, genotipe, kadar hara, korelasi, sistem tanam, sorgum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia saat ini tercatat lebih dari 252,20 juta jiwa pada
tahun 2016. Pertumbuhan penduduk Indonesia setiap tahun meningkat 1,40%
pada tahun 2011-2016 (Badan Pusat Statistik, 2016). Dengan bertambahnya
jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya dapat menyebabkan kebutuhan
pangan semakin meningkat. Pangan merupakan kebutuhan utama bagi manusia.
Di Indonesia komoditas utama tanaman pangan adalah padi. Produksi padi di
Indonesia semakin menurun disebabkan oleh lahan budidaya yang semakin
berkurang. Untuk mengatasi masalah yang terjadi perlu dilakukan disversifikasi

dan intensifikasi pangan.

Sorgum [Sorghum bicolor (L.) Moench] merupakan tanaman serealia yang
potensial untuk digunakan sebagai substitusi beras karena kandungan gizinya
setara (Sirappa, 2003). Sorgum mempunyai potensi penting sebagai sumber
karbohidrat bahan pangan, pakan, dan komoditi ekspor. Selain itu tanaman
sorgum mempunyai keistimewaan lebih tahan terhadap cekaman lingkungan bila

dibandingkan dengan tanaman palawija lainnya, misalnya pada lahan kering.
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Sorgum mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia sebagai
bahan pangan, karena memiliki adaptasi yang luas. Sorgum juga toleran terhadap
kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan kering, dan relatif
tahan terhadap hama dan penyakit. Areal yang berpotensi untuk pengembangan
sorgum di Indonesia sangat luas, meliputi daerah beriklim kering atau musim
hujannya pendek, serta tanah yang kurang subur. Daerah penghasil sorgum
dengan pola pengusahaan tradisional adalah Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa
Timur, dan sebagian Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Sirappa,

2003).

Di Indonesia, biji sorgum telah digunakan sebagai bahan makanan subtitusi beras.
Sebagai bahan pangan kandungan biji sorgum setara dengan beras dan jagung,
bahkan kandungan protein dan kalsium lebih tinggi. Kandungan protein dan
kalsium pada sorgum mencapai 11,0 g dan 28,0 mg, pada beras 6,8 g dan 6,0 mg,
sedangkan pada jagung 8,7 g dan 9,0 mg per 100 g bagian dapat dimakan. Biji
sorgum dapat digunakan sebagai bahan pangan serta bahan baku industri pakan
dan pangan seperti industri gula, monosodium glutamat (MSG), industri minuman

dan lain sebagainya (Sirappa, 2003).

Status hara pada jaringan tanaman merupakan gambaran status hara dalam tanah
dan berkaitan pula dengan hasil biji yang didapatkan. Dengan menggunakan hara,
tanaman dapat memenuhi siklus hidupnya. Fungsi hara tanaman tidak dapat
digantikan oleh unsur lain, apabila tidak terdapat suatu hara tanaman, maka
kegiatan metabolisme pada tanaman akan terganggu. Disamping itu umumnya

tanaman yang kekurangan suatu unsur hara akan menampakkan gejala pada suatu



organ tertentu. Gejala ini akan hilang apabila hara tanaman ditambahkan ke
dalam tanah atau diberikan pada daun (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Daun
sangat penting sebagai organ fotosintesis yang merupakan produsen utama
fotosintat sehingga dapat dijadikan sebagai indikator pertumbuhan terutama untuk

menjelaskan proses pembentukan biomassa (Sitompul dan Guritno, 1995).

Daun bendera adalah daun yang terakhir muncul sebelum keluarnya malai. Jika
daun benera sudah muncul, artinya fase vegetatif tanaman sorgum telah usai, dan
segera memasuki fase generatif. Pembentukan biji dipengaruhi oleh biosintesis
asimilat pada organ vegetatif. Jenis asimilat bagi pengisian biji adalah sukrosa
dan sumber asimilat berasal dari daun bendera. Menurut Fageria et al. (2010),
sekitar 60 - 90% sukrosa yang ditranslokasi ke biji bersumber dari daun bendera
selama fase pengisian biji. Daun bendera memberi kontribusi pertambahan berat
biji sampai 40 — 41%. Salah satu cara yang sering digunakan untuk meningkatkan

produktivitas dan kualitas biji adalah dengan pemberian hara pada tanaman.

Tumpangsari (intercropping) adalah salah satu bentuk pertanaman ganda dengan
menanam dua atau lebih tanaman secara bersamaan pada lahan yang sama, yang
merupakan intensifikasi tanaman dalam dimensi ruang dan waktu. Terdapat
kompetisi antar tanaman selama seluruh waktu atau sebagian pertumbuhan
tanaman. Keberhasilan sistem tumpangsari ditentukan oleh berbagai faktor di
antaranya bentuk interaksi interspesifik dan intraspesifik kombinasi tanaman yang

memungkinkan (Gonggo et al., 2003).

Menurut Hamim et al. (2012), sistem tanam tumpangsari sorgum dengan ubikayu

merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan pada lahan yang terbatas.



Permasalahan utama pada sistem tumpangsari ini adalah persaingan unsur hara,
air dan cahaya matahari. Tanaman yang ditanam dalam satu lahan yang
didalamnya terdapat gulma atau tanaman lain maka akan terjadi perebutan unsur
hara, cahaya dan air. Persaingan yang sangat berpengaruh dalam sistem
tumpangsari adalah penyerapan cahaya matahari akibat naungan antara tanaman
ubikayu dan tanaman sorgum. Kemampuan tanaman untuk berkompetisi dalam
mendapatkan cahaya, air dan unsur hara dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan

genetik.

Faktor genetik merupakan salah satu penentu pada pertumbuhan dan hasil
produksi sorgum. Gen dalam setiap benih sorgum yang berbeda genotipenya akan
memiliki perbedaan satu sama lain. Adanya perbedaan panjang periode dan fase
pertumbuhan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil sorgum

dengan perlakuan yang sama.

Pengembangan sorgum secara tumpangsari akan mengoptimalkan penggunaan
lahan. Sebaliknya, pengembangan sorgum secara monokultur dapat
meningkatkan kompetisi penggunaan lahan (Hamim et al., 2012). Pola
pertanaman tumpangsari dapat digunakan pada tanaman yang memiliki jarak
tanam yang lebar pada tanaman utama yang ditumpangsarikan, sehingga tanaman

sela dapat ditanam pada jarak antara tanaman utama tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk dapat mengetahui
korelasi kadar hara daun bendera dengan hasil beberapa genotipe sorgum yang

ditanam secara tumpangsari dengan ubikayu.
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Berdasarkan uraian diatas perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh sistem tanam terhadap kadar hara daun bendera
dengan hasil biji?
2. Apakah terdapat pengaruh perbedaan genotipe terhadap kadar hara daun
bendera dengan hasil biji?
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara sistem tanam dan genotipe terhadap
kadar hara daun bendera dengan hasil biji?

4. Apakah terdapat korelasi antara kadar hara daun bendera dengan hasil biji?

1.2 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh sistem tanam terhadap kadar hara daun bendera dengan
hasil biji.

2. Mengetahui pengaruh perbedaan genotipe terhadap kadar hara daun bendera
dengan hasil biji.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara sistem tanam dan genotipe terhadap
kadar hara daun bendera dengan hasil biji.

4. Mengetahui korelasi kadar hara daun bendera dengan hasil biji.

1.3 Kerangka Pemikiran

Sorgum merupakan tanaman pangan serealia yang mempunyai daya adaptasi yang
luas yaitu lebih tahan terhadap kekeringan jika dibandingkan dengan tanaman

serelia lainnya, serta dapat tumbuh hampir di setiap jenis tanah . Oleh karena itu,
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sorgum merupakan tanaman yang sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi
salah satu tanaman alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan, pakan, dan

industri, terutama di Lampung.

Tanaman sorgum dapat ditanam secara monokultur maupun tumpangsari. Saat ini
pengembangan sorgum secara monokultur di Lampung menghadapi masalah
penggunaan lahan dengan tanaman lainnya seperti padi, jagung, dan ubikayu.
Untuk menghadapi masalah tersebut, perlu dilakukan penanaman tumpangsari
antara sorgum dan ubikayu. Hal ini telah diketahui bahwa di Lampung

merupakan produsen ubikayu terbesar di Indonesia.

Salah satu cara dalam mengoptimalisasikan lahan pertanian di Indonesia adalah
dengan melakukan sistem tanam tumpangsari. Tumpangsari merupakan kegiatan
penanaman dua jenis tanaman atau lebih di lahan dan waktu yang bersamaan,
untuk meningkatkan produktivitas per satuan luas. Keuntungan dari pola tanam
tumpangsari adalah meningkatkan produktivitas lahan, mengefisienkan
pemanfaatan faktor tumbuh (seperti air, unsur hara, cahaya matahari), dan

mengurangi resiko kegagalan.

Tumpangsari ubikayu dengan sorgum adalah dua jenis tanaman yang sesuai
untuk ditumpangsarikan asalkan kedua tanaman ditanam dengan waktu yang
bersamaan, karena ubikayu dan sorgum merupakan tanaman yang mempunyai
habitus yang berbeda, sehingga dalam memanfaatkan pengaruh dari faktor
lingkungan akan berbeda pula sehingga tidak akan berpengaruh terhadap proses

fotosintesis, biomasa tanaman, partisi tanaman.



Daun merupakan organ utama pada tumbuhan karena berfungsi sebagai organ
fotosintesis yang dapat menghasilkan fotosintat yang digunakan untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Jumin (1991), unsur hara
yang tersedia saat pertumbuhan menyebabkan fotosintesis berjalan aktif. Hasil
fotosintesis akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk pembentukan
organ tanaman dan sebagian akan tersimpan sebagai bahan kering. Hasil bahan
kering tanaman hampir 90% dibentuk dari fotosintesis. Pertumbuhan tinggi
tanaman, diameter batang, luas daun dan secara langsung akan meningkatkan

bobot kering bagian atas tanaman (Gardner et al.,1991).

Kadar hara dalam tanaman biasanya menurun sejalan dengan pertumbuhan dan
apabila penurunan ini cukup banyak maka laju pertumbuhan menjadi kurang pada
tanaman yang berkadar hara lebih tinggi. Semua tanaman harus mampu
memenuhi kebutuhan seluruh unsur hara dalam jumlah yang tepat demi

menyempurnakan pertumbuhannya.

Pembentukan biji dipengaruhi oleh biosintesis asimilat, diduga bahwa sumber
asimilat terbesar berasal dari daun bendera. Kadar hara pada daun bendera dapat
mempengaruhi hasil biji. Apabila tanaman kekurangan unsur hara, maka
pengangkutan karbohidrat dari daun ke organ lainnya akan terhambat, sehingga

dapat menurunkan hasil produksi.

Pertumbuhan biji sorgum sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Genetik berkaitan erat dengan varietas sorgum, dimana setiap varietas memiliki
sifat genotipe yang berbeda-beda dan kemampuan genetik yang berbeda satu sama

lainnya yang juga akan berpengaruh terhadap hasil tanaman sorgum. Pemilihan



varietas sorgum sangat diperlukan karena setiap varietas memiliki sifat yang
berbeda-beda. Perbedaan varietas bisa menyebabkan perbedaan pertumbuhan biji
sorgum. Demikian halnya, faktor lingkungan juga berpengaruh pada

pertumbuhan biji sorgum.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diambil hipotesis sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh sistem tanam terhadap kadar hara daun bendera dengan
hasil biji.

2. Terdapat pengaruh perbedaan genotipe terhadap kadar hara daun bendera
dengan hasil biji.

3. Terdapat pengaruh interaksi antara sistem tanam dan genotipe terhadap kadar
hara daun bendera dengan hasil biji.

4. Terdapat korelasi kadar hara daun bendera dengan hasil biji.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Sorgum

Sorgum [Sorghum bicolor (L). Moench] banyak ditanam di daerah beriklim panas
dan daerah beriklim sedang. Sorgum dibudidayakan pada ketinggian 0-700 m di
atas permukaan laut (dpl). Sorgum memerlukan suhu lingkungan optimum
berkisar antara 23°C dengan kelembaban relatif 20-40%. Sorgum tidak terlalu
peka terhadap keasaman (pH) tanah, tetapi pH tanah yang baik untuk
pertumbuhannya adalah 5,5-7,5 (Rismunandar, 1989). Tanaman sorgum tahan
terhadap kekeringan, sebagai perbandingan 1 kg bahan kering sorgum hanya
memerlukan sekitar 332 kg air selama pembudidayaan, sedangkan pada jumlah
bahan kering yang sama, jagung membutuhkan 368 kg, barley 434 kg, dan

gandum 514 kg air (Suprapto dan Mudjisihono, 1987).

Berdasarkan klasifikasi botaninya sorgum termasuk ke dalam :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class . Liliopsida
Ordo : Cyperales
Family : Poaceae
Genus : Sorghum

Spesies : [Sorghum bicolor (L.) Moench]
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Bunga sorgum tersusun dalam bentuk malai dengan banyak bunga pada setiap
malai sekitar 1500-4000 bunga. Bunga sorgum akan mekar teratur dari 7 cabang
malai paling atas ke bawah. Malai sorgum memiliki tangkai yang tegak atau
melengkung, berukuran panjang atau pendek, dan serempak sampai

terbuka (Dicko, at al., 2006).

Secara umum, biji sorgum dapat dikenali dengan bentuknya yang bulat lonjong
atau bulat telur, dan terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu kulit luar (8%) lembaga
(10%) dan endosperma (82%). Ukuran bijinya kira-kira adalah 4,0 X 2,5 X 3,5
mm, dan berat bijinya berkisar antara 8 mg sampai 50 mg dengan rata-rata 28 mg.
Berdasarkan bentuk dan ukurannya, biji sorgum dapat digolongkan sebagai biji
berukuran kecil (8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar (25-35 mg). Kulit
bijinya ada yang berwarna putih, merah, atau coklat (Suprapto dan Mudjisihono,

1987).

Warna dari biji sorgum bervariasi tergantung kultivar dan jenisnya ada yang
berwarna putih hingga berwarna kekuningan dari merah hingga berwarna coklat
gelap. Warna pigmen dari biji berasal dari pericarp atau testa bukan dari
endosperm. Endosperm pada sorgum berwarna putih sama seperti yang terdapat
12 pada jagung putih. Ukuran biji bervariasi tergantung varietas dan jenis dengan

ukuran biji kira-kira 12.000-60.000 biji/pound (Dogget, 1970).

2.2 Daun Bendera

Daun sorgum berbentuk mirip seperti daun jagung, tetapi daun sorgum dilapisi
oleh sejenis lilin yang agak tebal dan berwarna putih. Lapisan lilin ini berfungsi

untuk menahan atau mengurangi penguapan air dari dalam tubuh tanaman
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sehingga mendukung resistansi terhadap kekeringan (Mudjisihono dan Damardjati

1985).

Menurut House (1985), daun secara umum dipandang sebagai organ produsen
fotosintat utama. Daun bendera (flag leaf), merupakan daun yang terakhir
(terminal leaf) sebelum muncul malai, memiliki fungsi yang sama sebagai organ
fotosintesis dan menghasilkan fotosintat. Daun bendera umumnya lebih pendek
dan lebar dari daun-daun pada batang. Pelepah daun bendera menyelubungi
primordial bunga selama proses perkembangan primordial bunga. Fase ini
disebut sebagai fase booting, yang dalam bahasa Indonesia sering di sebut fase

bunting.

Daun bendera akan membuka oleh dorongan pemanjangan tangkai bunga dan
perkembangan bunga dari primordia bunga menjadi bunga sempurna yang siap
untuk mekar. Pelepah dan daun bendera dilapisi oleh lapisan lilin yang tebal.
Daun bendera muda bentuknya kaku dan tegak dan akan melengkung seiring
dengan fase penuaan daun. Daun bendera muncul pada saat tanaman berumur
sekitar 40 HSB yang ditandai oleh terlihatnya daun bendera yang masih
menggulung. Setelah diferensiasi titik tumbuh, perpanjangan batang dan daun
terjadi secara cepat bersamaan sampai daun bendera (daun akhir). Pada tahap ini
semua daun sudah terbuka sempurna, kecuali 3-4 daun terakhir, intersepsi cahaya

mendekati maksimal (Vanderlip, 1993).

Memasuki umur 40-45 HST, malai mulai memanjang dalam daun bendera dimana
ukuran malai ditentukan pada saat ini. Pertumbuhan dan serapan hara jauh lebih

besar dan lebih 40% kalium sudah diserap. Pertumbuhan dan penyerapan hara
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cepat, sehingga kecukupan pasokan nutrisi dan air diperlukan untuk pertumbuhan
maksimal. Tanaman sorgum pada fase ini cukup kompetitif dengan
gulma, namun pengendalian gulma tetap harus diperhatikan. Pelepah daun
bendera menggelembung, atau terjadi pada saat tanaman berumur sekitar 50 HSB.
Pada fase ini seluruh daun telah berkembang sempurna, sehingga luas daun dan
intersepsi cahaya mencapai maksimal. Malai berkembang hampir mencapai
ukuran maksimum dan tertutup dalam pelepah daun bendera, sehingga pelepah
daun bendera menggelembung. Pertumbuhan batang sudah selesai, kecuali
tangkai bunga (peduncle). Tangkai bunga mulai memanjang dan mendorong
malai (panicle) untuk keluar dari pelepah daun bendera. Ukuran malai telah
terdeferensiasi. Stres kelembaban tinggi dan kerusakan akibat herbisida selama
fase pembentukan malai dapat mencegah malai keluar dari selubung daun

bendera. Hal ini dapat mencegah penyerbukan saat berbunga (Vanderlip, 1993).

Pada saat keluar dari daun bendera, malai segera mekar. Fase pembungaan 50%
biasanya pada saat tanaman berumur sekitar 60 HSB, ditandai oleh sebagian malai
sudah mekar, yaitu pada saat kotak sari (anther) keluar dari lemma dan palea .
Pada fase ini bagian vegetatif tanaman seperti batang mengalami sedikit
peningkatan, dan telah mencapai produksi biomasa maksimum, sekitar 50% dari
total bobot kering tanaman. Serapan hara N, P, dan K telah mencapai hampir
70%, 60%, dan 80% dari total N, P,O , dan K,0. Jika kondisi lingkungan
menguntungkan, hasil sorgum masih dapat ditingkatkan dengan meningkatnya
bobot biji. Kekeringan pada tahap ini dapat mengakibatkan menurunnya

pengisian biji (Vanderlip, 1993).
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2.3 Genotipe

Faktor genetik merupakan salah satu penentu pada pertumbuhan dan hasil
produksi sorgum. Gen dalam setiap benih sorgum yang berbeda genotipenya akan
memiliki perbedaan satu sama lain. Adanya perbedaan panjang periode dan fase
pertumbuhan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil sorgum

dengan perlakuan yang sama.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2009). genotipe mengacu
kepada gen yang mengendalikan sifat suatu tanaman. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat tergantung kepada sifat genetik tanaman, tetapi
sifat genetik suatu genotipe tanaman masih dapat berubah akibat pengaruh
lingkungan. Lingkungan adalah suatu faktor luar yang mepengaruhi kinerja gen
termasuk didalamnya adalah kesuburan tanah, kandungan hara tanah, pH tanah,

suhu, cahaya dan air.

Sorgum dibedakan beberapa jenis yaitu sorgum biji (grain sorghum), sorgum
manis (sweet sorghum), dan sorgum rumput (forage sorghum). Di Indonesia
sorgum biji digunakan sebagai bahan makanan substitusi beras, namun karena
kandungan tanin yang tinggi membuat hasil olahan tidak enak. Menurut
penelitian Subagio (2013), varietas yang dapat digunakan sebagai sorgum biji
yaitu Mandau dan Sangkur, lalu varietas Numbu dan Kawali dilepas pada tahun
2001 oleh Balai Penelitian Tanaman Serelia sebagai sorgum biji, sedangkan
sorgum yang mempunyai potensi tinggi untuk produksi bioetanol yaitu Watar
Hammu Putih, 4-183A, 5-193 C 15011A, 15011B, dan 15021A . Jenis sorgum

yang batangnya mengandung kadar gula yang tinggi disebut sorgum manis (sweet
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sorghum). Sorgum manis merupakan tanaman serealia yang luas daya
adaptasinya sehingga potensial dikembangkan untuk produksi bioetanol. Batang
dan biji sorgum manis dapat diolah menjadi gula dan hasil sampingnya berupa
bagas. Dengan demikian sorgum manis bersifat multiguna dan produknya dapat

digunakan untuk pangan, pakan, etanol, dan sumber kalori

Kebanyakan varietas sorgum manis memiliki bobot biji per malai dan hasil

gabah yang rendah. Beberapa hibrida mempunyai hasil gabah dan kadar

gula tinggi. Tiga varietas inbrida sorgum manis telah dihasilkan oleh Badan
Litbang Pertanian dengan nama Numbu, Super-1, dan Super-2. Varietas Numbu
diarahkan untuk pangan, namun tidak menutup kemungkinan batangnya
dimanfaatkan sebagai bahan baku bioetanol karena produksi biomas. Varietas
Super-1 dan Super-2 diarahkan untuk produksi bioethanol, namun varietas Super-
1 juga dapat dimanfaatkan untuk pangan dan pakan karena bijinya putih

(Pabendon, 2016).

2.4 Sistem Tanam

Tumpangsari adalah kegiatan penanaman dua jenis tanaman atau lebih di lahan
dan waktu yang bersamaan dengan alasan utama adalah untuk meningkatkan
produktivitas per satuan luas. Ketika dua atau lebih jenis tanaman tumbuh
bersamaan akan terjadi interaksi, masing-masing tanaman harus memiliki ruang
yang cukup untuk memaksimumkan kerjasama (cooperation) dan meminumkan
kompetisi (competition). Oleh karena itu, dalam tumpangsari perlu
dipertimbangkan berbagai hal yaitu (1) pengaturan jarak tanam, (2) populasi

tanaman, (3) umur panen tiap-tiap tanaman (Sullivan, 2003).
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Faktor lingkungan juga menjadi faktor yang penting dalam pertumbuhan tanaman
sorgum. Auir, intensitas cahaya, iklim dan unsur hara merupakan faktor
lingkungan yang sangat penting bagi sorgum. Meskipun tanaman sorgum
merupakan tanaman yang tahan kekeringan, namun pada awal pertumbuhan
tanaman sorgum memerlukan air yang cukup. Curah hujan yang merata sangat
membantu tanaman sorgum untuk tumbuh baik pada saat fase vegetatif. Cahaya
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum karena
sorgum merupakan tanaman C4 yang membutuhkan cahaya lebih banyak dari

tanaman biasanya dan iklim yang panas.

Pola tanam berganda merupakan sistem pengelolaan lahan pertanian dengan
mengkombinasikan intensifikasi dan diversifikasi tanaman . Menurut (Beets,
1982), umumnya sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan sistem
monokultur karena produktivitas lahan menjadi lebih tinggi, jenis komoditas
yang dihasilkan beragam, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan resiko

kegagalan dapat diperkecil .

Pengembangan sorgum secara monokultur akan berkompetisi dalam penggunaan
lahan untuk perkembangan tanaman pangan lain. Oleh karena itu, pengembangan

sorgum melalui sistem tumpangsari dapat menjadi alternatif mengurangi

kompetisi penggunaan lahan tanaman pangan.

Hamim et al. (2012), melaporkan bahwa sorgum dapat ditanam secara
tumpangsari dengan ubikayu. Salah satu keunggulan sistem tumpangsari sorgum
dan ubikayu adalah produktivitas lahan per satuan lahan akan meningkat karena

produksi tanaman pokok ubikayu tetap dan mendapat tambahan produksi,
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sehingga diharapkan akan menghasilkan produksi ganda yang mendukung sektor
pangan, industri, peternakan yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
petani. Dengan demikian sistem pola pertanaman tumpangsari ubikayu dan
sorgum merupakan alternatif pengembangan sorgum pada wilayah yang

didominasi pertanaman ubikayu, khususnya daerah Lampung.

2.5 Kadar Hara

Unsur hara yang tersedia saat pertumbuhan menyebabkan fotosintesis berjalan
aktif. Hasil fotosintesis akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk
pembentukan organ tanaman dan sebagian akan tersimpan sebagai bahan kering,
hasil bahan kering tanaman hampir 90% dibentuk dari fotosintesis. Pertumbuhan
tinggi tanaman, diameter batang, luas daun dan secara langsung akan
meningkatkan bobot kering bagian atas tanaman (Gardner et al.,1991).
Penyerapan hara mineral yang efisien sangat ditentukan oleh kondisi perakaran.
Volume dan jumlah akar yang banyak memungkinkan tanaman mengeksploitasi
volume tanah yang lebih luas dan meningkatkan penyerapan hara, sehingga
kesempatan tanaman menguasai ruang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan

ubikayu.

Berbagai faktor seperti persaingan unsur hara, cahaya matahari, jarak tanam.
Salah satu bahan pertimbangan untuk menanam kedua tanaman (ubikayu dan
sorgum) dalam waktu penanaman yang bersamaan adalah tanaman tersebut tidak
akan saling merugikan sehingga tidak akan berpengaruh pada proses fotosintesis
yang akan mengganggu pada proses penyebaran hasil dari fotosintesis pada

bagian-bagian tanaman seperti daun, batang, akar, dan bahan generatif lainnya.
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Organ vegetatif ini merupakan cadangan makanan pada saat tanaman memasuki
fase generatif, dimana fotosintat digunakan untuk pembentukan organ generatif
seperti malai dan sebagiannya lagi ditranslokasikan ke biji. Gejala defisiensi
unsur hara pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi (1) Kegagalan tanaman
secara lengkap pada fase kecambah (2) Pertumbuhan tanaman sangat kerdil (3)
Munculnya gejala spesifik pada daun selama periode waktu yang berbeda-beda
dalam musim pertumbuhan (4) Abnormalitas internal seperti tersumbatnya
jaringan pembuluh (5) Kemasakan tidak normal (6) Perbedaan hasil dengan atau
tanpa gejala pada daun (7) Kualitas tanaman yang buruk termasuk penyimpangan
komposisi kimia seperti kadar protein, minyak, pati, daya awet atau daya simpan
(8) Perbedaan hasil yang hanya dapat dideteksi melalui percobaan yang serius

(Soemarno, 1991).

Defisiensi unsur hara juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan tipe
pertumbuhan perakaran tanaman. Defisiensi unsur hara tidak secara langsung
menimbulkan gejala defisiensi. Jika terjadi kekurangan unsur hara maka proses-
proses metabolisme tanaman yang normal menjadi tidak seimbang, sehingga
terjadi akumulasi senyawa organik tertentu dan kekurangan yang lainnya
misalnya, persenyawaan diamine-putrescine terbentuk dalam beberapa tanaman
yang kekurangan kalium dan menyebabkan gejala-gejala yang khas. Sebenarnya
tanaman yang kecukupan kalium juga akan menunjukkan gejala yang sama jika

diinjeksi dengan senyawa ini (Soemarno, 1991).

Fosfor adalah hara makro esensial yang memegang peranan penting dalam

berbagai proses, seperti fotosintesis, asimilasi, dan respirasi. Fosfor merupakan
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komponen struktural dari sejumlah senyawa penting, molekul pentransfer energi
ADP dan ATP, NAD, NADH, dan senyawa sistem informasi genetik DNA dan
RNA (Gardner et.al., 1985). Tanaman yang kekurangan hara P menyebabkan
tanaman lemah, sehingga bila berbuah mudah rontok. Hal ini sejalan dengan yang
dilaporkan oleh Thompson dan Troeh (1978) dalam Kuncoro (2008) bahwa fosfor
dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel pada jaringan akar dan tunas
yang sedang tumbuh, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah,
mempercepat umur berbunga, membantu dalam pembentukan bunga, dan
memperkuat ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.
Tersedianya fosfor yang cukup pada daun telah mendorong tanaman untuk

berproduksi optimal.

Menurut Soepardi (1979) dalam Kuncoro (2008), kalium merupakan unsur hara
esensial selain N dan P. Meskipun K di dalam tanah cukup besar, akan tetapi
persentase yang tersedia bagi tanaman selama musim petumbuhan tanaman
rendah. Ketersediaan kalium dalam tanah digolongkan menjadi: K segera
tersedia, K lambat tersedia, dan K relatif tidak tersedia. Bentuk K relatif tidak
tersedia mencakup 90-98% dari K total pada tanah mineral. Besar kecilnya K
ketersediaan K tanah untuk tanaman dipengaruhi oleh hilangnya K akibat

pencucian dan air drainase.

Kalium tergolong unsur yang mobil di dalam tanaman baik dalam sel, jaringan
tanaman, maupun xilem dan floem. Kalium dalam sitoplasma dan khloroplas
diperlukan untuk menetralkan larutan sehingga mempunyai ph 7-8. Bila tanaman

kekurangan K, maka banyak proses yang tidak berjalan dengan baik, misalnya
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terjadi akumulasi karbohidrat, menurunnya kadar pati, dan akumulasi senyawa

nitrogen dalam tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

2.6 Ubikayu

Di Indonesia, ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas strategis
sebagai sumber pendapatan bagi petani yang memiliki arti dan peran dalam
peningkatan kesejahteraan petani. Ubikayu merupakan sumber pangan utama
karbohidrat setelah padi dan jagung. Menurut Hilman et al. (2004), ubikayu
dalam perekonomian nasional terus menurun karena dianggap bukan komoditas
prioritas sehingga luas areal panen ubikayu terus berkurang dan produktivitas
ubikayu tidak meningkat secara nyata. Untuk meningkatkan produktivitas dapat
dilakukan dengan penambahan areal panen, yaitu dengan cara tumpangsari

dengan tanaman pangan lain.

Tanaman ubikayu masuk ke wilayah Indonesia pada abad ke-18. Tepatnya pada
tahun 1852, didatangkan plasma nutfah ubikayu dari Suriname untuk dikoleksikan
di Kebun Raya Bogor. Di Indonesia, ubikayu dijadikan makanan pokok nomor
tiga setelah padi dan jagung. Penyebaran tanaman ubikayu meluas ke semua
provinsi di Indonesia. Ubikayu saat ini telah digarap sebagai komoditas
agroindustri, seperti produk tepung tapioka, industri fermentasi, dan berbagai
industri makanan. Pasar potensial tepung tapioka antara lain Jepang dan Amerika
Serikat. Tiap tahun kedua negara tersebut mengimpor + 1 juta ton produk tepung,
terdiri atas 750.000 ton tepung tapioka dan 250.000 ton tepung lainnya (Rukmana,

2002).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi. Lokasi 1 terletak di Kebun Percobaan
Balai Besar Teknologi Pati BPPT Desa Sulusuban, Lampung Tengah dengan
kondisi tanah (sub-optimum) berdasarkan pH 4,14 dan kandungan lainnya seperti
N-total 0,14%, P-tersedia 2,21 ppm, K-dd 0,32 me/100g, pasir 30,26%, debu
19,11%, liat 50,63% sehingga berdasarkan segitiga tekstur tanah tergolong tanah
liat. Lokasi 2 terletak di Desa Gading Rejo Kabupaten Pringsewu dengan kondisi
tanah (optimum) berdasarkan pH 5,38, dan kandungan lainnya N-total 0,11%, P-
tersedia 2,86 ppm, K-dd 0,32 me/100g, pasir 28,61%, debu 36,06 %, liat 35,33%
sehingga berdasarkan segitiga tekstur tanah tergolong tanah lempung berliat.
Waktu penelitian di lapang pada bulan Februari 2016 sampai Juni 2016, di
Laboratorium Benih Fakultas Pertanian pada bulan Juni 2016 sampai bulan Juli
dan di di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Univesitas

Lampung pada bulan Oktober 2016 sampai bulan Desember 2016 .

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 genotipe benih sorgum yaitu

(Numbu, UPCA, Super 2, P/l WHP, P/F-5-193-C), bahan analisis kadar hara daun
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bendera menggunakan larutan HCI 37%, HNO3; 65%, aquades, dan bibit ubikayu
Kasetsart (UJ-5), pupuk Urea, TSP, dan KCI. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat pengolah tanah (traktor), cangkul, alat tugal, golok, sabit,
ember, selang tali plastik, tali raffia, bambu, kertas label, cutter, stapler, meteran,
timbangan, alat tulis, kamera, SPAD 500 (Konica Minolta), oven, seed counter,

seed blower, kertas saring dan ICP 715-ES (Varian).

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun secara faktorial (2 x 5) dalam rancangan petak terbagi (split
plot design) dengan tiga ulangan. Petak utama adalah sistem tanam (monokultur
dan tumpangsari), sedangkan anak petak adalah genotipe tanaman sorgum
(Numbu, UPCA, Super 2, P/l WHP, P/F-5-193-C). Homogenitas ragam diuji
dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Bila kedua asumsi
terpenuhi, dilakukan analisis ragam. Jika ada perbedaan antarperlakuan maka
dilakukan uji lanjut untuk mengetahui perbedaan nilai tengah dengan
menggunakan uji BNT pada taraf 5%, analisis data menggunakan program

Minitab (Versi 17).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan Tanah

Sebelum dilakukan pengolahan lahan, dilakukan pengambilan sampel tanah secara
komposit untuk menentukan kandungan hara dalam tanah. Pengolahan tanah
dilakukan dari membersihkan lahan dari sisa sisa tanaman sebelumnya, kemudian

lahan dibajak dua kali menggunkan traktor dengan arah tegak lurus antara arah
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bajak 1 dan bajak 2, setelah itu tanah diratakan. Tanah yang diolah kemudian

dibuat parit antar petak dan ulangan dipisahkan dengan parit dengan jarak 1 meter.

3.4.2 Penanaman dan Penentuan Jarak Tanam

Penanaman dilakukan setelah lahan dibajak dua kali sehingga keadaan lahan
sudah siap tanam. Penanaman tanaman sorgum dilakukan dengan cara ditugal,
dengan setiap lubang tanam sebanyak 3-5 benih sorgum lalu ditutup dengan tanah,
sedangkan untuk tanaman ubikayu ditanam dengan cara menancapkan bibit stek
sedalam sepertiga stek dengan arah mata tunas menghadap ke atas. Ukuran stek
yang digunakan adalah 25 cm. Monokultur sorgum ditanam pada jarak 80 cm x
20 cm. Tumpangsari sorgum ubikayu dilakukan dengan cara menanam sorgum di
antara tanaman ubikayu sedemikian rupa sehingga jarak tanam sorgum tetap 80
cm x 20 m, sedangkan jarak tanam ubikayu 80 cm x 20 cm, baik sorgum maupun

ubikayu ditanam secara bersamaan.

3.4.3 Penyulaman dan Transplanting

Penyulaman dan transplanting bertujuan untuk mengganti benih dan tanaman
yang tidak tumbuh. Hal ini dilakukan dengan cara menanam kembali benih
sorgum pada lubang tanam yang benih sebelumnya tidak tumbuh dan melakukan
transplanting. Penyulaman dilakukan paling lambat yaitu dua minggu setelah
waktu pertanaman sedangkan transplanting paling lambat tiga minggu setelah

tanam.

3.4.4 Penjarangan
Penjarangan tanaman sorgum dilakukan sehingga hanya tersisa maksimal tiga

tanaman per lubang. Tanaman dipilih yang mampu tumbuh dan berkembang
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dengan baik. Penjarangan dilakukan pada saat umur 2 MST sebelum dilakukan

pemupukan.

3.4.5 Pemupukan

Pemupukan tanaman sorgum menggunakan pupuk Urea, TSP, KCI dengan dosis
masing masing yaitu Urea 200 kg/ha, TSP 100 kg/ha, KCI 100 kg/ha, sedangkan
untuk tanaman ubikayu dosis pupuk yang dibutuhkan adalah Urea 200 kg/ha, TSP
100 kg/ha, dan KCI 200 kg/ha. Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal
diantara dua tanaman. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pemupukan
awal pada tanaman sorgum dan ubikayu dilakukan 4 MST dengan pemberian %2
dosis pupuk Urea dan ¥ dosis KCI dan seluruh dosis pupuk TSP. Pemupukan
kedua tanaman sorgum dilakuan 8 MST dengan pemupukan ¥z dosis pupuk Urea

dan KCl yang tersisa, dan pemupukan kedua tanaman ubikayu dilakukan 12 MST.

3.4. 6 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman (jika sangat diperlukan) dan pengendalian
gulma. Penyiraman dilakukan untuk memberikan ketersediaan air dalam tanah,
agar tanaman tidak kekurangan air untuk membatu proses fotosintesis dan masa
pembuahan selama awal pertumbuhan tanaman. Pembumbunan dilakukan dengan
menggemburkan tanah di sekitar tanaman. Kemudian menimbun tanah tersebut
pada pangkal batang tanaman sorgum sehingga membentuk guludan kecil.
Pembumbunan dilakukan jika diperlukan atau ketika terjadi erosi pada lahan
pertanaman. Penyiangan dilakukan secara manual, agar tidak mengganggu

perakaran tanaman sorgum. Penyiangan pertama dilakukan umur + 1 bulan
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setelah tanam yaitu sebelum dilakukan pemupukan pertama dan disesuaikan

dengan kondisi lapang.

3.4.7 Pemanenan

Pengambilan sampel tanaman sorgum dibagi dua yaitu saat berumur 80-90 HST
(fase masak susu) dan saat berumur 100-120 HST (fase masak fisiologi). Secara
umum tanaman sorgum di panen pada umur + 100 — 120 HST, namun dalam
penelitian ini proses pemanenan tanaman sorgum pada waktu yang berbeda beda.
Hal ini karena adanya perbedaan genotipe pada tanaman sorgum tergantung dari

kemasakan biji (masak susu dan masak fisiologi).

3.4.8 Analisis kadar hara daun bendera

Analisis kadar hara daun bendera dilakukan menggunakan alat ICP 715-ES
(Varian). Jaringan tanaman yang dianalisis adalah kadar hara P dan K daun
bendera saat fase masak susu dan masak fisiologi. Daun bendera yang sudah
dikeringkan dalam oven kemudian digrinder sampai halus kemudian ditimbang +1
g dan diletakkan pada gelas porselen dan dilakukan pengabuan menggunakan alat
furnace dengan suhu 500°C selama 2 jam. Setelah dingin dimasukkan HNO3
65% (50:50) sebanyak 3 ml, dan dipanaskan menggunakan hot plate selama +1
jam dengan suhu 100-120°C dan dibiarkan sampai dingin. Kemudian
ditambahkan HCL 37% (50:50) sebanyak 10 ml, lalu ditransfer ke labu
volumetrik 50 ml dan diencerkan dengan aquades. Dibuat larutan standar untuk
kadar hara P dengan konsentrasi 0, 25, 50, 100, 150 pg/ml dan standar kadar K 0,
50, 100, 150, 200 ug/ml. Setelah itu dilakukan pengukuran kadar hara daun

bendera menggunakan ICP.
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Cara pembuatan larutan standar:

1. Fosfor (10000mg/l) : amonium fosfat (NH,4),HPO, yang sudah di oven kering
dengan suhu + 200°C selama 2 jam, ditimbang sebanyak 42.640 g dan
ditransfer ke dalam labu volumetrik 1 liter dan ditambahkan dengan aquades.

2. Kalium (10000mg/l) : KCI yang sudah di oven kering dengan suhu = 200°C
selama 2 jam, ditimbang sebanyak 19.067 g dan ditransfer ke dalam labu
volumetrik 1 liter dan ditambahkan dengan aquades.

3. Labu volumetrik 50 ml disiapkan dan dimasukkan 2,5 ml dari labu fosfor lalu
dimasukkan 5 ml dari labu kalium yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
ditambahkan aquades sampai batas maksimum labu.

4. Pengenceran dilakukan dengan disiapkan labu volumetrik 50 ml untuk standar
P dengan konsentrasi 0, 25, 50, 100, 150 dan dimasukkan urutan standar
sebanyak 2,5 ml, 5 ml, 10 ml, dan 15 ml ke dalam labu volumetrik 50 ml dan
ditambahkan aquades sampai batas maksimum labu, kemudian larutan di
pindahkan ke tabung plastik pada alat ICP bersamaan dengan sampel yang

akan di ukur P dan K-nya.

25 mlPdan 5 ml K

2"~

0 mg/L 25mg/L)| [ 50 mg/L

Gambar 1. Pembuatan larutan standar P dan K
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3.5 Variabel Pengamatan
Jumlah sampel tanaman yang diamati adalah 3 tanaman untuk setiap satu satuan
percobaan yang dipilih secara acak. Adapun kegiatan pengamatan yang dilakukan

adalah :

3.5.1 Tinggi tanaman vegetatif maksimum (cm)
Tinggi tanaman diketahui dengan mengukur pada bagian permukaan tanah sampai
ujung daun yang tertinggi. Tinggi tanaman dihitung saat fase vegetatif maksimum

yaitu saat mulai munculnya daun bendera.

3.5.2 Jumlah daun vegetatif maksimum (helai)
Jumlah daun diketahui dengan menghitung daun yang telah membuka penuh.
Jumlah daun dihitung saat fase vegetatif maksimum yaitu saat mulai munculnya

daun bendera.

3.5.3 Bobot Segar Berangkasan (g)
Diketahui dengan menimbang bagian tanaman sampel setelah dipanen hingga
pangkal batang (tanpa akar). Bagian tanaman tersebut meliputi batang,

daun, dan malai yang ditimbang secara bersama-sama.

3.5.4. Bobot Kering Berangkasan (g)

Diketahui dengan menimbang bobot batang, daun, dan malai pada seluruh
tanaman sampel yang sudah dipanen dan dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C

selama kurang lebih 3 hari.
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3.5.5 Panjang Daun Bendera (cm)

Diukur dari pangkal sampai ujung daun bendera menggunakan meteran. Diukur
pada saat daun bendera mekar sempurna. Pengukuran dilakukan sebanayak 2 kali,
yaitu pada umur 80-90 HST (fase masak susu) dan pada umur 100-120 HST (fase

masak fisiologi).

3.5.6. Lebar Daun Bendera (cm)

Diukur dari pinggiran daun bendera bagian tengah menggunakan meteran. Diukur
pada saat daun bendera mekar smpurna dalam satuan sentimeter (cm). Pengukuran
dilakukan sebanayak 2 kali, yaitu yaitu pada umur 80-90 HST (fase masak susu)

dan pada umur 100-120 HST (fase masak fisiologi).

3.5.7 Bobot Segar Daun Bendera (g)

Diketahui dengan menimbang daun bendera setelah dipanen. Pengukuran
dilakukan sebanayak 2 kali, yaitu pada umur 80-90 HST (fase masak susu) dan

pada umur 100-120 HST (fase masak fisiologi).

3.5.8. Bobot Kering Daun Bendera (g)

Diketahui dengan menimbang bobot daun bendera yang sudah dikeringkan dalam
oven pada suhu 70°C selama kurang lebih 3 hari. Pengukuran dilakukan
sebanayak 2 kali, yaitu yaitu pada umur 80-90 HST (fase masak susu) dan pada

umur 100-120 HST (fase masak fisiologi).
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3.5.9. Tingkat Kehijauan Daun Bendera

Diketahui dengan mengukur menggunakan klorofil meter SPAD 500 pada saat
daun bendera sudah mekar. Pengukuran dilakukan pada daun bendera pada

keseluruhan petak percobaan dan dinyatakan pada satuan unit SPAD 500.

3.5.10. Kadar Hara Daun Bendera (ppm)

Diketahui dengan cara analisis daun bendera dengan menggunakan alat ICP 715-
ES (Varian) pada seluruh sampel tanaman untuk mengetahui kadar hara P, dan K.
Pengukuran dilakukan terhadap sampel daun bendera yang diambil pada umur 80-

90 HST (fase masak susu) dan pada umur 100-120 HST (fase masak fisiologi).

3.5.11 Bobot Biji (g)
Diketahui dengan menimbang bobot biji yang telah dikeringkan dalam oven pada
suhu 70°C selama kurang lebih 3 hari dan telah dipipil dan dibersihkan

menggunakan seed blower sampai bersih dari kotoran.

3.5.12. Jumlah Anak Malai (helai)
Diketahui dengan menghitung jumlah malai head yang sudah dipipil bijinya

dalam satuan helai.

3.5.13. Jumlah Biji Per Tanaman (butir)
Dilakukan dengan cara menghitung seluruh biji per tanaman hasil panen
menggunakan Seed Counter yang telah dipipil pada seluruh sampel tanaman

sorgum.
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3.5.14. Bobot 1000 Butir Biji (g)
Dilakukan dengan cara menimbang biji setelah dipipil yang telah dihitung

menggunakan Seed Counter pada seluruh sampel tanaman sorgum.

3.5.15. Indeks Panen

Bobot kering seluruh bagian tanaman diperoleh dengan cara mengeringkan
brangkasan tanaman dalam oven selama tiga hari dengan suhu 70°C. Sampel
diambil saat panen. Indeks panen didapat dari perhitungan:

Biji
Indeks panen =

Bobot biomasa kering (batang, daun, dompolan)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem tanam berpengaruh nyata terhadap kadar hara daun bendera tanaman
sorgum. Kadar hara daun bendera yang ditanam secara monokultur memiliki
kadar P yang tinggi, sedangkan kadar hara K daun bendera yang tinggi pada
sistem tanam tumpangsari, kondisi ini ditemukan pada lokasi sub-optimum dan
optimum.

2. Genotipe berpengaruh nyata terhadap kadar hara daun bendera tanaman
sorgum. Kadar hara P daun bendera di lokasi sub-optimum pada fase masak
susu yang tinggi adalah genotipe Super 2, sedangkan pada fase masak fisiologi
adalah genotipe P/F 5-193-C. Kadar hara P daun bendera di lokasi optimum
pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe P/F 5-193-C, sedangkan
pada fase masak fisiologi adalah genotipe UPCA. Kadar hara K daun bendera
di lokasi sub-optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah genotipe Super
2, sedangkan pada fase masak fisiologi adalah genotipe P/F 5-193-C. Kadar
hara K daun bendera di lokasi optimum pada fase masak susu dan masak

fisiologi yang tinggi adalah genotipe P/F 5-193-C.
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3. Interaksi antara sistem tanam dan genotipe berpengaruh nyata terhadap kadar
hara daun bendera tanaman sorgum. Kadar hara P daun bendera di lokasi sub-
optimum pada fase masak susu yang tinggi adalah monokultur Super 2,
sedangkan pada fase masak fisiologi adalah monokultur P/F 5-193-C. Kadar
hara P daun bendera di lokasi optimum pada fase masak susu dan masak
fisiologi yang tinggi adalah genotipe P/F 5-193-C, sedangkan pada fase masak
fisiologi adalah monokultur UPCA. Kadar hara K daun bendera di lokasi sub-
optimum pada fase masak susu dan masak fisiologi yang tinggi adalah
tumpangsari Super 2. Kadar hara K daun bendera di lokasi optimum pada fase
masak susu tumpangsari P/F 5-193-C dan masak fisiologi tumpangsari Super 2.
4. Kadar hara daun bendera berkorelasi dengan hasil biji tanaman sorgum pada
lokasi sub-optimum. Kadar hara P masak fisiologi berkorelasi dengan bobot
1000 butir biji, hara K masak susu dan masak fisiologi berkorelasi dengan
bobot 1000 butir biji, kadar hara K masak fisiologi berkorelasi dengan jumlah

biji sorgum dan bobot biji.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk
melakukan penelitian dengan menganalisis kadar hara N pada daun bendera,
sampel tanaman sorgum diperbanyak dan dilakukan pengamatan umur berbunga

tanaman sorgum.
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